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ABSTRAK

Lansia merupakan seseorang yang mencapai usia di atas 60 tahun, mereka rentan mengalami
Penurunan fungsi kognitif. Diperlukanan penerapan terapi komplementer salah satunya dengan terapi
Beaperasi. Tujuan dalam penelitian ini ingin mengetahui Pengaruh Terapi Beaperasi Terhadap Fungsi
Kognitif Pada Lansia Di Kelurahan Bujel Tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia di
Kelurahan Bujel RW 001 sebanyak 58 orang. Sampel dalam penelitian sebanyak sebanyak 25 orang
dengan Simple Ramdom Sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-experiment dengan
metode one group pre-test and post-test. Instrumen yang digunakan Mini Mental State Examination
(MMSE). Analisis Bivariat menggunakan Uji wilcoxon. Hasil penelitian Dengan statistik yang di
peroleh adalah p 0,00 < 0,05. Ada Pengaruh Terapi Beapreasi Terhadap Fungsi Kognitif Pada Lansia
Di Kelurahan Bujel Kota Kediri Tahun 2023. Sebelum melakukan terapi beapreasi sebagian besar
responden mengalami penurunan fungsi kognitif ringan. Sedangkan setelah melakukan terapi
beapreasi sebagian besar responden mempunyai fungsi kognitif normal. Terdapat perbedaan fungsi
kognitif antara sebelum dan sesudah melalukan terapi beapreasi. Ada pengaruh pemberian terapi
terhadap fungsi kognitif pada lansia. Terapi ini memperbaiki fungsi otak dengan memberikan pola
exercise dan oksigenasi yang tepat ke otak. Diharapkan terapi beapresi bisa dilakukan secara rutin
oleh lansia dikomunitas.

Kata kunci : lansia, penurunan fungsi kognitif, terapi beapreasi

ABSTRACT

Elderly is someone who reaches the age of over 60 years, they are prone to experience a decline in
cognitive function. Complementary therapy is needed, one of which is Beaper therapy. The purpose of
this study was to find out the effect of Beaoperative Therapy on Cognitive Function in the Elderly in
the Bujel Village in 2023. The population in this study was the elderly in the Bujel Village RW 001
with a total of 58 people. The sample in the study was 25 people with Simple Ramdom Sampling. The
research design used was the pre-experiment with the one group pre-test and post-test method. The
instrument used is the Mini Mental State Examination (MMSE). Bivariate analysis using the Wilcoxon
test. Research results With statistics obtained is p 0.00 <0.05. There is an Effect of Beaprecation
Therapy on Cognitive Function in the Elderly in the Bujel Village, Kediri City in 2023. Prior to
carrying out the beapreciation therapy, most of the respondents experienced mild cognitive function.
Whereas after doing beapreasi therapy most of the respondents had normal cognitive function. There
are differences in cognitive function between before and after doing beapreasi therapy. There is an
effect of therapy on cognitive function in the elderly. This therapy improves brain function by
providing proper exercise and oxygenation patterns to the brain. It is hoped that beapression therapy
can be carried out routinely by the elderly in the community.

Keywords : elderly, decreased cognitive function, beaprecation therapy
PENDAHULUAN

Lansia merupakan rangkaian tahapan usia yang harus dilalui oleh setiap manusia tahap
ini disebut siklus hidup. Siklus hidup manusia dimulai dari kehamilan, menyusui, bayi, anak-
anak, remaja, dewasa, dan lanjut usia kemudian kematian. Jadi dapat dikatakan bahwa lanjut
usia merupakan tahap akhir dari perkembangan kehidupan manusia. Perkembangan penduduk
lanjut usia menurut perkiraan World Health Organization (WHO) akan meningkat pada tahun
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2025 dibandingkan tahun 1990 di beberapa negara seperti China 220%, India 242%, Thailand
337%, dan Indonesia 440% (Ginting et al., 2021).

Saat ini jumlah lansia di Indonesia tumbuh dengan cepat dan eksponensial. Pernyataan
ini didukung oleh data dari sensus penduduk. Pada tahun 2010, sensus mencatat 18,1 juta
lansia, dan pada tahun 2016, jumlahnya meningkat menjadi 21 juta jiwa (8,04 persen dari
total penduduk Indonesia yang berjumlah 261,1 juta jiwa). Diperkirakan jumlahnya akan
terus meningkat menjadi 26 juta pada tahun 20181. Semakin tinggi angka harapan hidup
penduduk maka akan meningkatkan jumlah lanjut usia pada tahun-tahun berikutnya. Hal ini
menyebabkan risiko penyakit degeneratif di kalangan lansia (Udjaja et al., 2021).

Penyakit degeneratif merupakan penyakit yang terjadi seiring bertambahnya usia.
Semakin bertambah usia semakin lansia mengalami perubahan sel-sel fungsi organ di dalam
tubuh. Peningkatan penurunan perubahan fungsi tubuh dipengaruhi oleh aktivitas yang
dilakukan sebelum memasuki fase lansia. Menurut Drs. Sunaryo dkk (2015) Ada beberapa
aspek yang bisa dikembangkan merupakan upaya preventif agar proses penuaan (degeneratif)
bisa berlangsung dalam keadaan sehat, melainkan lansia yang mengalami gangguan
kesehatan memerlukan pemulihan (rehabilitasi) agar tetap dapat menjalani kehidupan sehari-
hari secara mandiri (Firna et al., 2021).

Dalam proses degeneratif yang mempengaruhi kemampuan kognitif yaitu proses
memperoleh pengetahuan dan pemahaman melalui pikiran, pengalaman dan indera.
Menurunya fungsi kognitif mencakup berbagai aspek seperti atensi, memori, pengetahuan,
pengambilan keputusan, perencanaan, penalaran, penilaian, pemahaman presepsi, bahasa dan
fungsi visopasial (Udjaja et al., 2021). Penurunan kognitif merupakan bentuk gangguan
kognitif yang paling ringan. Gangguan ini ditemukan pada sekitar 39% orang lanjut usia yang
berusia antara 50 hingga 59 tahun, dan persentasenya akan meningkat menjadi 85% untuk
orang berusia 80 tahun. Gangguan kognitif juga mempengaruhi pola interaksi dengan
lingkungan dan aktivitas sosisal (Udjaja et al., 2021).

Hasil survey awal yang dilakukan peneliti di Kelurahan Bujel kota kediri pada bulan
november tahun 2022 dari hasil wawancara yang di lakukan pada 20 orang lansia di dapatkan
bahwa 14 (70%) menyampaikan keluhan penurunan fungsi kognitif. Sebagian besar dari
mereka mengatakan sering lupa saat menaruh barang, kebingungan saat ditanya waktu
sampai dengan munculnya gejala kepikunan dini. Saat dilakukan wawancara dengan keluarga
beberapa lansia disana mengalami kepikunan atau lupa dengan anggota keluarganya sendiri.
Saat dilakukan wawancara dengan kader posyandu lansia, di peroleh informasi bahwa kader
mengetahui beberapa lansia yang dikenalnya mengalami kepikunan. Gejala yang di
tampilkan oleh lansia menurut kader diantaranya lansia sering lupa, tidak mengenali anggota
keluarga, sering bingung, bahkan diantara mereka ada yang harus datang ke posyandu dengan
ditemani anggota keluarganya karena ditakutkan lupa jalan pulang. Keluarga dan kader
menyampaikan bahwa belum pernah ada penanganan masalah kesehatan terkait kepikunan di
Kelurahan Bujel. Dari data yang di peroleh dapat di tarik kesimpulan bahwa kejadian
gangguan penurunan fungsi kognitif di Kelurahan Bujel khusunya warga RW 01 masih
cukup tinggi dan belum ada penanganan berarti di komunitas.

Dampak dari penurunan fungsi kognitif bila tidak di atasi akan menimbulkan demensia,
demensia di tandai dengan adanya gangguan mengingat jangka pendek dan mempelajari hal-
hal baru. Lansia dapat melupakan identitasnya, melupakan nama anggota keluarganya, lansia
tidak dapat melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, minum, mandi, mempengaruhi
produktivitas, dan mempengaruhi tingkat kemandirian. Lansia akan mengalami gangguan
kelancaran berbicara sulit menyebut nama benda dan mencari kata-kata untuk di ucapkan.
Keliru mengenai tempat orang atau benda, sulit hitung menghitung (Pragholapati et al.,
2021). Brain gym (senam otak) juga diduga mampu mempertahankan bahkan meningkatkan
kemampuan fungsi kognitif lansia. Banyak manfaat yang bisa diperoleh dengan melakukan
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brain gym. Gerakan-gerakan ringan dengan permainan melalui olah tangan dan kaki dapat
memberikan rangsangan atau stimulasi pada otak. Gerakan yang menghasilkan stimulasi
itulah yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif (kewaspadaan, konsentrasi, kecepatan,
persepsi, belajar, memori, pemecahan masalah, dan kreativitas), selain itu kegiatan-kegiatan
yang berhubungan dengan spiritual sebaiknya digiatkan agar dapat memberi ketenangan pada
lansia (Ramayanti, 2020). Tujuan dalam penelitian ini ingin mengetahui Pengaruh Terapi
Beaperasi Terhadap Fungsi Kognitif Pada Lansia Di Kelurahan Bujel Tahun 2023.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian inferensial. Berdasarkan tempat penelitian termasuk
lapangan. Metode penelitian pre eksperimen dengan rancanggan one group pre test - post test
design, yaitu pada desain ini memungkinkan peneliti dapat menguji perubahan yang terjadi
setelah dilaksanakan perlakuan. Berdasarkan cara pengumpulan data termasuk penelitian
observasi. Berdasarkan tujuan penelitian termasuk analitik komparatif. Berdasarkan sumber
data penelitian ini termasuk jenis data primer. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
lansia umur 45=75 tahun di Kelurahan Bujel Kota Kediri tahun 2023 sebanyak 58 orang.
Sampel pada penelitian ini adalah lansia umur 45=75 tahun di Kelurahan Bujel Kota Kediri
tahun 2023 sebanyak 25 orang. Pada penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. variable yang diamati atau diteliti
pada penelitian ini adalah tingkat penurunan fungsi kognitif pada lansia sebelum dan setelah
pemberian terapi beapreasi.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan leaflet terapi
beapreasi, lembar observasi dan Mini Mental Status Eximinitation (MMSE) yang diuji
validitas dengan cara dikalibrasi pengumpulan data pada lansia umur 45-59 tahun. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di RW 001 Kelurahan Bujel Kota Kediri 2023. Dalam melakukan
penelitian prosedur yang ditetapkan Peneliti meminta ijin dari kampus untuk melakukan
penelitian di RW 001 Kelurahan Bujel Kota Kediri dengan surat pengantar penelitian di
Universitas kadiri, lalu Peneliti meminta ijin kepada kepala kelurahan, lalu peneliti
Menentukan populasi dan sampel menggunakan teknik sampling, selanjutnya peneliti
Selanjutnya peneliti melakukan pendekatan kepada responden (inform concent).

Kemudian peneliti mengambil data dengan melakukan penilaian awal penurunan fungsi
kognitif sebagai pre test sesuai kriteria populasi dan sampel selanjutnya diberikan intervensi
terapi beapreasi setelah itu dilakukan lagi penilaian penurunan fungsi kognitif sebagai post
test. Dosis perlakukan terapi ini: 4 kali dalam seminggu. Selama 15 menit. Dosis dropout
sebanyak: 2 kali dengan waktu penuh 15 menit.

HASIL

Data Umum

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Lansia Di RW 001 Kelurahan Bujel Tahun

2023
Jenis Kelamin F %
Laki-laki 0 00.0
Perempuan 25 100.0
Total 25 100.0

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa seluruh (100,0%) responden berjenis
kelamin perempuan.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Usia Lansia di Kelurahan Bujel Tahun 2023
Usia F %

45-55 13 52.0

55-65 9 36.0

65-75 3 12.0

Total 25 100.0

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian (52.0%) dari responden berusia 45-

55 tahun.
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jenis Tingkat Pendidikan Lansia di Kelurahan Bujel Tahun
2023
Pendidikan Terakhir F %
Tidak sekolah 0
SD 11 44
SMP 5 20
SMA 9 36
PT 0 0
Total 25 100
Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa setengah (44,0%) dari

respondenmempunyai tingkat pendidikan tamat SD.

Data Khusus

Tingkat Penurunan Fungsi Kognitif Responden Sebelum dilakukan Pemberian Terapi

Beapreasi

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Penurunan Fungsi Kognitif
Sebelum Dilakukan Pemberian Terapi Beapreasi

Fungsi kognitif F %

Normal 2 8

Ringan 23 92

Sedang 0 0

Berat 0 0

Total 25 100

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa (92,0%) dari responden sebelum pemberian Terapi
Beapreasi mengalami Penurunan Fungsi Kognitif Ringan.

Tingkat Penurunan Fungsi Kognitif Responden Sesudah dilakukan Pemberian Terapi

Beapreasi

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Penurunan Fungsi Kognitif
Sesudah Dilakukan Pemberian Terapi Beapreasi

Pos-test F %

Normal 22 88.0

Ringan 3 12,0

sedang 0 0

Berat 0 0

Total 25 100.0
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Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa hampir seluruh (88,0%) dari responden setelah
pemberian Terapi Beapreasi tingkat Penurunan Fungsi Kognitif Normal.

Analisa Pengaruh Pemberian Terapi Beapreasi Terhadap Penurunan Fungsi Kognitif
pada Lansia di Kelurahan Bujel Tahun 2023

Tabel 6. Tabulasi Data Pengaruh Pemberian Terapi Beapreasi Terhadap Penurunan
Fungsi Kognitif Pada Lansia di Kelurahan Bujel Tahun 2023
Sebelum Terapi Sesudah Terapi
Penurunan Fungsi Kognitif % F %
Normal 2 8,0 22 88.8
Ringan 23 92,0 3 12,0
Total 25 100 25 100
P Value : 0,00
a 20,05

Dari uji statistik bivariat dengan menggunakan Wilcoxon Sign Rank Test didapatkan hasil
sebagai berikut: pada a = 0,05 diperoleh p value sebesar 0,00 Pv < a. Disimpulkan bahwa HO
di tolak dan H1 diterima, yang memberikan intepretasi bahwa ada pengaruh pemberian
Terapi Beapreasi terhadap fungsi kognitif pada lansia di Kelurahan Bujel Kota Kediri Tahun
2023.

PEMBAHASAN

Penurunan Fungsi Kognitif sebelum di lakukan Terapi Beapreasi pada lansia di
Kelurahan Bujel Kota Kediri Tahun 2023

Berdasarkan penelitian di Kelurahan Bujel Kota Kediri tahun 2023 dari 25 responden
berusia 45-75 tahun. Hasil dari penelitian, menyatakan bahwa penurunan fungsi kognitif
sebelum diberikan terapi Beapreasi sebanyak 23 responden mengalami gangguan fungsi
kognitif ringan (92,0%) dan sebanyak 2 responden tidak mengalami penurunan fungsi
kognitif (8,0%), hal ini memberikan alasan hampir seluruh responden mengalami penurunan
fungsi kognitif ringan.

Dari hasil temuan peneliti lansia yang mengalami gangguan fungsi kognitif yaitu sebesar
92% di karenakan ada beberapa lansia yang hidup sendiri, hanya berdiam di rumah dan tidak
banyak kegiatan. Sedangkan sisanya sebagian kecil (8%) mengalami gangguan kognitif
ringan. Minimnya gangguan fungsi kognitif disebabkan diantara lansia di wilayah tersebut
yang ternyata dari hasil wawancara banyak yang rajin ibadah ke mushola di masa senjanya.
Peneliti juga mendapati 2 responden tidak mengalami penurunan fungsi kognitif (8.0%)
dikarenakan lansia masih aktif dalam kegiatan sehari-hari yaitu mempunyai hewan peliharaan
dan selalu mengikuti kegiatan sosialisasi yang diakan oleh kader Posyandu.

Kognitif merupakan salah satu fungsi tingkat tinggi otak manusia yang terdiri dari
beberapa aspek seperti: persepsi visual dan konstruksi kemampuan berhitung, persepsi dan
pengguanan bahasa, pemahaman dan penggunaan bahasa, proses informasi, memori, fungsi
eksekutif, dan pemecahan masalah sehingga jika terjadi gangguan fungsi kognitif dalam
jangka waktu yang panjang dan tidak dilakukan penanganan yang optimal dapat mengganggu
aktifitas sehari-hari (Manurung et al., 2016).

Penurunan fungsi kognitif pada lansia di sebabkan gangguan yang terjadi pada otak
sebagai dampak dari proses degeneratif. Lansia dengan gangguan kognitif akan berpengaruh
terhadap kemampuan berifikir. Mereka akan memiliki kesulitan dalam mengingat presepsi,
kalkulasi, dan memori (Kartolo & Jeanny, 2020). Pengukuran fungsi kognitif menggunakan
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kuisioner Mini Mental State Examination (MMSE) yang merupakan pemeriksaan pada
gangguan kognitif. Hasil uji validitas dan rehabilitas mendapatakan hasil diatas 0,60 yang
berarti valid dan reliabel. (Komala, et al, 2021).

Penurunan Fungsi Kognitif sesudah di lakukan Terapi Beapreasi pada lansia di
Kelurahan Bujel Kota Kediri Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Bujel Kota Kediri tahun 2023 dari 25
responden berusia 45-75 tahun. Hasil penelitian, menyatakan bahwa penurunan fungsi
kognitif pada lansia di Kelurahan Bujel Kota Kediri Tahun 2023 sesudah diberikan Terapi
Beapreasi sebanyak 22 responden mengalami peningkatan fungsi kognitif, sebagian besar
(88,0%) mempunyai fungsi kognitif yang normal dan selebihnya hanya gangguan ringan.
Terjadi perubahan kondisi fungsi pada kognitif pada lansia setelah diberikan terapi beapreasi.

Dari hasil observasi peneliti perubahan yang signifikan pada fungsi kognitif lansia
disebabkan pendukung pada responden sendiri yang baik. Pada umur ini otak dirasa masih
sangat mampu berespon terhadap terapi yang diberikan. Kerusakan pada otak sendiri tidak
sebesar pada lansia yang sudah tingaktan lajut usia.

Pemberian terapi beapreasi dilakukan dengan penjadwalan menyesuaikan permintaan
responden, dan prosedur. Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari desa, Puskemas dan
Kader Posyandu lansia. Sehingga pelaksanaan terapi ini semakin bisa lancar dan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan. Peneliti mendapati 3 responden tidak mengalami peningkatan
fungsi kognitif (12,0%) dikarenakan lansia enggan mengikuti Terapi Beapreasi sesuai
prosedur, tidak ada dukungan dari keluarga karena lansia hidup sendiri dan kurang
bersosialisasi. Hal ini memberikan alasan hampir seluruh responden mengalami peningkatan
fungsi kognitif.

Menurut ahli senam otak di American Institute at Educational Kinesiology, Paul E.
Dennison Ph.D. Meski sederhana, Brain Gym dapat meningkatkan kemampuan kognitif
lansia (Franc, 2016). Salah satu cara untuk menjaga fungsi kognitif pada lansia adalah dengan
menstimulasi otak melalui tidur dan istirahat. Hal ini membutuhkan konsentrasi atau
perhatian, arah (tempat, waktu, situasi) dan memori. Terapi Beapreasi didefinisikan sebagai
gabungan dari beberapa gerakan senam otak yang dikembangkan oleh Deninson dengan
relaksasi Benson. Gerakan senam otak yang dipilih adalah gerakan senam otak sebagaimana
yang terdapat dalam penelitian Prasetyo (2017) Penelitian lain mengungkapkan bahwa terapi
ini telah digunakan untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia dan terapi ini diketahui
memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kualitas tidur pada lansia. Terapi Beapreasi
diberikan pada kelompok melalui beberapa tahapan, antara lain melakukan screening,
kemudian lanjut ke pelatihan dengan beberapa kali pertemuan hingga kelompok mampu
melakukan secara mandiri, selanjutnya diberi kepercayaan untuk melakukannya secara mandiri
(Hidayat & Amir, 2021).

Analisis pengaruh Terapi Beapreasi terhadap penurunan fungsi kognitif pada lansia di
Kelurahan Bujel Kota Kediri Tahun 2023

Berdasarkan hasil penelitian dari 25 responden di Kelurahan Bujel Kota Kediri Tahun
2023, sebelum melakukan Terapi Beapreasi yaitu 92,0% mengalami penurunan fungsi
kognitif ringan dan 8,0% tidak mengalami penurunan fungsi kognitif. Sedangkan setelah
melakukan Terapi Beapreasi 25 responnden terdapat perbedaan sebelum dan sesudah terapi
yaitu 88,0% peningkatan fungsi kognitif normal dan 12,0% tidak mengalami peningkatan.
Hasil analisa dari Wilcoxon Sign Rank Test nilai p value <0,05. Hasil analisa dalam
penelitian ini, nilai p value (0,00) < dari nilai a (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh pemberian Terapi Beapreasi terhadap fungsi
kognitif pada lansia di Kelurahan Bujel Kota Kediri Tahun 2023.
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Terapi beapreasi diberikan pada responden dengan memberikan senam otak bersama
dengan pengaturan nafas menggunakan relaksasi benson. Terapi ini mampu memperbaiki
sistem kognitif pada lansia dengan beberapa metode salah satunya dengan meningkatkan
sistem oksigenasi pada otak dan sistem saraf. Pengaturan nafas yang dilakukan dengan
metode relaksasi nafas benson (ira, 2020). Terapi nafas ini dilakukan dengan mengatur pola
inhalasi dan ekshalasi, disamping itu saat melakukan pernapasan seseorang juga harus
melakukan pengucapan kaliamat didalam hati yang bersifat menenangkan dan
menyenangkan. Diutamakan kalimat yang mempunyai unsur doa. Kalimat doa yang dipilih
disesuaikan dengan agama atau keyakinan pada diri tiap orang. Selain pengaturan nafas,
terapi beapreasi juga dilakukan dengan melaksanakan senam otak. Senam otak merupakan
pola exercisa pada anggota gerak tubuh yang mampu merangsasng pemulihan kondisi
kesehatan pada otak. Pemberian terapi senam otak tersebut adalah upaya dalam mencegah
terjadinya gangguan fungsi kognitif pada lansia (Zahruddin & Akib, 2014). Terapi senam
otak adalah rangkaian latihan berbasis gerakan tubuh sederhana. Gerakan senam yang simple
dan mudah diaplikasikan oleh berbagai kalangan dan usia (Riyani et al., 2020). Gerakan yang
dipilih dalam penelitian ini adalah gerakan pasang telinga, gerakan menyeberangi garis
tengah, gerakan delapan tidur, gerakan putaran leher, gerakan meregangkan otot, gerakan
mengaktifkan tangan, gerakan lambaian kaki, gerakan menguap berenergi, dan gerakan Kkait
relaks. Adanya suplai oksigen dan darah ke otak yang sangat optimal karena adanya aktivitas
dari senam otak, sehingga hal tersebut dapat memberikan stimulasi yang adekuat pada
struktur-struktur yang ada di otak yang berperan dalam kehidupan manusia sehari-hari
(Riyani et al., 2020).

Dari perpaduan senam otak dan pengaturan nafas menjadi suatu terapi komplementer
yang dinamakan beapreasi. Terapi ini mampu menurunkan gangguan fungsi kognitif pada
lansia di Desa Bujel tahun 2023. Dengan penelitian yang dilakukan pada 25 responden
sebanyak 4 kali pertemuan selama 1 minggu, didapatkan hasil bahwa ada pengaruh terapi
beapresi terhadap fungsi kognitif pada lansia di desa Bujel Kota Kediri tahun 2023. Hasil
penelitian ini sejalan denganpenelitian sebelumnya yang dilakukan Mustain (2019) yang juga
memebrikan hasil pada Pv: 0,000 didapatkan hasil bahhwa ada pengaruh pemberian terapi
beapreasi terhadap kulaitas tidur pada lansia. Terapi komplemneter khususnya terapi
beapreasi akan mampu memperbaiki fungsi kognitif pada lansia bila dilakukan secara rutin
dan berkelanjuta. Pada gangguan fungsi kognitif pada tahap ringan sampai dengans edang
terapi ini mampu memberikan efek secara signifikan. Namun bila gangguan yang muncul
sudah pada tahap yang berat pastinya terapi ini harus sejalan dengan medika mentosa.
Diberikan bersamaan tanpa merugikan lansia.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:Tingkat penurunan fungsi kognitif pada lansia sebelum diberikan
terapi beapreasi sebagian besar responden mengalami penurunan fungsi kognitif Ringan.
Tingkat penurunan fungsi kognitif pada lansia setelah diberikan terapi beapreasi hampir
seluruhnya responden menjadi Normal dengan nilai. Ada pengaruh pemberian terapi
beapreasi terhadap penurunan fungsi kognitif pada lansia di kelurahan Bujel Kota Kediri.
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